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ABSTRAK

Manuskrip mushaf Al-Qur’an Koto Padang merupakan mushaf kuno yang
menjadi koleksi Museum Siginjai Jambi sejak tahun 2000. Manuskrip ini memiliki
keuinikan tersendiri pada karakter rasm, iluminasi dan scholia, hal inilah yang
menjadi daya tarik yang membuat penulis ingin mengkaji karakteristik manuskrip
mushaf Al-Qur’an Koto Padang.

Penelitian ini memilih objek kajian manuskrip mushaf Al-Qur’an Koto
Padang dengan pendekatan filologi yang berorientasi mengungkapkan karakteristik
manuskrip. Memilih objek kajian ini karena didasari 3 alasan: pertama, secara
historis manuskrip mushaf Al-Qur’an yang dikaji memiliki historisitas yang jelas.
Kedua, naskah tidak seperti mushaf Al-Qur’an pada umumnya. Ketiga, kajian
naskah Al-Qur’an di Jambi dapat dikatakan terabaikan karena minimnya sumber
daya manusia yang menguasai ilmu filologi Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif-analisis dengan jenis data yang digunakan dalam kajian ini
adalah data literatur primer dan sekunder yang berkaitan dengan tema pokok.

Berdasarkan pendekatan tersebut diketahui ada beberapa unsur yang dapat
diungkapkan dari manuskrip mushaf Al-Qur’an Koto Padang. Pertama,
karakteristik manuskrip mushaf Al-Qur’an Koto Padang yang dilihat dari
kodikologis dan tekstologis. Dari segi kodikologis penulis menemukan dan
memperkirakan usia dari manuskrip ini yang dilahat dari watermark dan
countermarknya. Sedangkan dari segi tekstologis penulis dapat mengetahui
karakter rasm dan giraat yang digunakan pada manuskrip mushaf Al=Qur’an Koto
Padang. Kedua, penggunaan rasm dan giraat manuskrip mushaf Al-Qur’an Koto
Padang yang dominan menggunakan rasm usmani dan giraat Riwayat ashim dan
syu’bah. Ketiga, intepretasi kebudayaan yang ada di dalam manuskrip mushaf Al-
Qur’an Koto Padang yang dilihat dari iluminasinya, yang menggambarkan corak
serta gambaran kebudayaan pada masa penyalinan naskah dilakukan.

Kata Kunci: Mushaf, Manuskrip, Filologi, Koto Padang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyalinan Manuskrip Al-Qur’an telah dilakukan sejak Islam masuk
ke Nusantara. Begitu pula ke salah satu Provinsi di Pulau Sumatera, yaitu
provinsi Jambi. Secara geografis Provinsi Jambi terletak pada 0°45°-2°45’
Lintang Selatan dan 101°10°-104°55” Bujur Timur di bagian tengah Pulau
Sumatera. Wilayah Jambi berada pada cekungan sungai yang memiliki
banyak anak sungai, Batang Hari merupakan sungai terpanjang di Sumatera.
Keberadaan sungai Batanghari yang memiliki fungsi yang sangat penting
bagi penyaluran komoditas lokal dan juga sebagai jalur transportasi yang
menghubungkan setiap wilayah yang ada di Jambi.Sehingga hubungan
antara wilayah pedalaman dan pesisir dapat terlihat melalui perdagangan
yang terjadi di sepanjang kawasan sungai Batanghari. Sungai Batanghari
merupakan jalur pelayaran dan perdagangan yang strategis pada masa
lampau apalagi pada masa jayanya Kerajaan Sriwijaya. Sungai Bataghari
merupakan transportasi yang sangat dihandalkan untuk melakukan
pelayaran serta perdagangan baik secara nasional maupun secara
internasional pada kala itu. Tidak hanya bidang ekonomi, sosial, budaya,

bahkan agama.



Islamisasi di Jambi mulai dilakukan pada abad ke-13 yang mana
dalam proses islamisasi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama,
hubungan luar negeri Jambi dengan negeri luar dalam aspek perdagangan.
Menurut Junaidi T. Noer, pada saat itu sungai merupakan salah satu jalur
utama bagi para pedagang untuk masuk ke wilayah Jambi. Dengan
demikian, pedagang yang datang menjalin hubungan dengan masyarakat
Jambi.! Kedua, pengaruh Sufistik melalui jalur pelayaran dan perdagangan,
kaum sufi menumpang pedagang yang berlayar untuk bisa sampai ke Jambi.
Ketika, sampai di Jambi kaum sufi ini tidak langsung berdakwah akan tetapi
mempelajari budaya, perilaku dan Bahasa setempat.” Lebih lanjut lagi,
alasan Islam bisa diterima masyarakat Jambi adalah proses asimilasi dari
ajaran Mahayana ke tasawuf yang dilakukan oleh kaum sufi di Jambi pada
abad ke 13. Ketiga, penguasa lokal merupakan bentuk dari proses Islamisasi
yang tidak dapat dihindari. Seperti Kerajaan Samudra Pasai yang ada di
Aceh menjadi kerajaan Islam pertama di Nusantara. Kerajaan Samudera
Pasai menjadi tonggak pertama penguasa di Nusantara. Penguasa lokal tidak
dapat dihindari, termasuk penguasa lokal di Jambi yang menjadi proses
Islamisasi di Jambi pada abad ke 13. Menurut Elsbet Locher seorang

peneliti dari Belanda mengatakan, Islamisasi di Jambi dilakukan oleh orang

1 Junaidi T. Noer, Mencari Jejak Sangkakala, (Jamni: Pusat Kajian dan Pengembangan
Sejarah dan Budaya, 2011), him, 67.

2 Darmawijaya, Kesultanan Islam Nusantara, (Jakarta: Pustaka alKausar, 2010), him. 2-3



berkebangsaan Turki pada abad ke-15 M.2 bukti sejarah yang dikemukakan
oleh Elsbet hanya berupa folklore atau cerita rakyat yang berkembang

hingga saat ini.

Faktor-faktor diatas yang menjadi transformasi agama di Jambi,
semakin banyak perkembangan Islamisasi di Jambi. Perkembangan ilmu
keislaman juga dapat dilihat dengan munculnya madrasah atau pondok
pesantren yang berdiri di Jambi. Penduduk di kawasan petjinan seberang
Sungai Batanghari bahkan telah mendirikan beberapa madrasah dengan
corak pendidikan Islam. Jambi merupakan salah satu daerah yang
berpegang teguh pada ajaran agama Islam, oleh karenanya banyak madrasah
yang didirikan oleh kaum muslimim.* Seperti Madrasah Nurul Iman di
Kampung Tengah, Nurul Islam di Tanjung Pasir, Sa’adatud Daraian di
Takhtul Yaman, dan Djauharin di Tanjung Johor. Adapun materi pelajaran
yang diberikan adalah ajaran tentang keislaman saja seperti tauhid, figh,
dakwah, hadis, dan Al-Qur’an.® Media transfer ilmu Keislaman pada saat

itu salah satunya menggunakan manuskrip yang disalin secara tulis tangan.

3 Elsbet Locher Scholten, Sumatran Sultanate and Colonial State: Jambi and the Rise of
Dutch Imperialism 1830-1907, translated from the Dutch by Beverley Jackson, (USA: Conell SEAP,
2004), him. 38

4 Abdul Rahman Saleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 11 dan 30.

5 Profil Provinsi Jambi (Jakarta: Yayasan Bhakti Wahana Nusantara, 1992), him. 15-17.



Penyalinan manuskrip secara tulis tangan menjadi trend karena teknologi
percetakan belum ada dan baru ditemukan sekitar abad ke-19 M. Sehingga
penyalinan manuskrip, terutama manuskrip mushaf Al-Qur’an memiliki
kedudukan penting dalam proses berkembangnya Islam di Indonesia.
Produk keilmuan yang dihasilkan pada masa itu dapat Kkita rekontruksi
melalui penemuan manuskrip yang mayoritasnya tersimpan di tempat
kearsipan, museum, kolektor dan beberapa karya yang dimiliki secara turun

temurun.®

Salah satu tempat penyimpanan manuskrip yang ada di Jambi yaitu
di Museum Siginjai. Di museum ini manuskrip-manuskrip disimpan dalam
etalase kaca, supaya selalu terawat dan tidak mengalami kelapukan akibat
perubahan suhu dan temperatur. Isi manuskrip berhubungan dengan
beragam keilmuan, seperti sastra, norma adat istiadat, hikayat, bahasa, sains,
filsafat, agama dan yang lainnya. Sayangnya, jumlah penemuan manuskrip
yang fantastis ini tidak berbanding lurus dengan minat masyarakat lokal

untuk mengkajinya.

Penelitian terkait manuskrip Al-Qur’an di Jambi, selama ini hanya
dibatasi dengan penelitian deskriptif. Sedangkan isi serta kebudayaan yang
ada di dalam manuskrip tersebut belum dijelaskan. Padahal, jika manuskrip

dan naskah-naskah tersebut lebih dikaji dan didalami maka akan

& Hamam Faizin, Sejarah Pencetakan Al-Qur’an (Era Baru Pressindo, 2012), him. 145.



meghasilkan sesuatu yang sangat penting. pertama, kita dapat mengetahui
rekam jejak peristiwa yang terjadi pada masa lalu. Kedua, isi manuskrip
memiliki nilai sejarah, budaya yang masih relevan untuk diaplikasikan
dalam kehidupan sekarang.” Maka dari itu, kajian atau penelitian manuskrip
harus dilakukan untuk merekontruksi kejadian masa lampau, untuk
mengetahui persebaran keilmuan, mengambil pesan dan pelajaran untuk

diaplikasikan pada masa sekarang.

Adapun latar belakang penelitian ini berawal dari koleksi
manuskrip di Museum Siginjai, disini penulis menyebut manuskrip tersebut
dengan manuskrip mushaf Al-Qur’an Koto Padang yang memiliki kode
naskah (07.74/2565). Disebutkan dengan manuskrip mushaf Al-Qur’an
Koto Padang dikarenakan manuskrip ini berasal dari daerah Koto Padang.

Yaitu nama kecamatan di kabupaten Kerinci.

Hal yang menarik untuk dikaji adalah setiap manuskrip memiliki
karakteristik yang khas dan berbeda antara satu dengan yang lainnya,
meskipun persebaran manuskrip yang ada di seluruh Nusantara. Karakter
manuskrip yang dimaksud meliputi aspek iluminasi, rasm, gira’at,khot, dan
kesalahan dalam penulisan ayat serta simbol-simbol yang ada didalam

manuskrip tersebut. Tentunya, unsur kebaruan dalam penelitian ada, hal ini

" Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2015), him. 83.



didasarkan kepada manuskrip yang akan diteliti penulis dan belum ada yang

meneliti secara konkret dan komprehensif.

Pada kesempatan ini, penulis akan mengkhususkan penelitian
kepada manuskrip mushaf Al-Qur’an Koto Padang dengan kode 07.74
menggunakan pendekatan filologi yang berorientasi kepada pengungkapan
karakteristik manuskrip. Fokus pembahasan dalam kajian ini mencakup

aspek kodikologi dan tekstologi yang ada dalam manuskrip tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka muncullah
pokok-pokok permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini,
sebagai berikut :
1. Bagaimana karakteristik manuskrip mushaf Al-Qur’an Koto Padang
koleksi Museum Siginjai Jambi?
2. Bagaimana representasi budaya yang di tunjukkan manuskrip mushaf

Al-Qur’an Koto Padang melalui karakteristiknya ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian dalam
skripsi antara lain
1. Menganalisa dan mengetahui karkateristik manuskrip mushaf Qur’an

Koto Padang koleksi Museum Siginjai Jambi.



2. Menganalisa repersentasi budaya yang di tunjukkan manuskrip mushaf

Al-Qur’an Koto Padang koleksi Museum Siginjai Jambi.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat penelitian, sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Memperkaya khazanah keilmuan terhadap manuskrip mushaf
Al-Qur’an dalam kajian filologi pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir, khususnya pada mata kuliah: Sejarah Kebudayaan Islam dan
Budaya Lokal, Pengantar Linguistik dan Filologi, Ulumul Qur’an,
Metodologi Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, Metodologi Penelitian
Sosial Keagamaan, Ilmu Tajwid dan Qira’at, Studi Manuskrip Al-
Qur’an, Tafsir dan Hadis, Tarikh Al-Qur’an, Sosiologi dan Antropologi

Agama, Al-Qur’an dan Sosial Agama.

2. Manfaat Praktis

Memberikan kontribusi dalam rekontribusi naskah, khususnya
manuskrip mushaf Al-Qur’an Jambi koleksi Museum Siginjai Jambi
sebagai aset budaya dan saksi sejarah eksistensi Islam yang tersimpan
di Museum Siginjai Jambi. Serta memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai urgensi penelitian naskah kuno dan budaya tulis

menulis, sehingga dapat memunculkan penelitian lanjutan dan pakar



filologi baru, terutama dalam kajian manuskrip mushaf Al-Qur’an yang

masih minim untuk diteliti.

E. Telaah Pustaka
Adapun penelitian atau skripsi yang terkait dengan kajian filologi
khususnya mengenai penelitian manuskrip mushaf Al-Qur’an, diantaranya
sebagai berikut:
“Karakteristik Manuskrip Al-Qur’an Desa Langgenharjo Juwana
Pati Jawa Tengah (Kajian Kodikologi)” ditulis oleh Atika Maulida.®
“Inkonsistensi Rasm Dalam Manuskrip Mushaf Pleret Bantul D.I
Yogyakarta (Kajian Filologi dan Rasm Mushaf)”,° dan “Sejarah dan
Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Desa Wonolelo Pleret Bantul
D.I Yogyakarta (Kajian Filologi)”’*° ditulis oleh Edi Prayitno. “Sejarah dan

Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an H. Abdul Karim (Kajian

8 Atika Maulida, Karakteristik Manuskrip al-Qur’an Desa Langgenharjo Juwana Pati
Jawa Tengah (Kajian Kodikologi), (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2019).

9 Edi Prayitno, Inkonsistensi Rasm Dalam Manuskrip Mushaf Pleret Bantul D.I Yogyakarta
(Kajian Filologi dan Rasm Mushaf), (Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017).

10 Edi Prayitno, Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf al-Qur’an Desa Wonolelo
Pleret Bantul D.l Yogyakarta (Kajian Filologi), (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013).



Filologi)” ditulis oleh Muhammad Abdun Nur Asysya’bani'!. “Manuskrip
Mushaf Al-Qur’an Hadrat Al-Shaikh Kh. Ilyas Penarip” ditulis oleh Ika
Maula Nur Fauziyah.'? “Sejarah Mushaf Al-Qur’an Wonosobo” ditulis oleh
Hikmatul Jazila Daroini.'® “Keragaman Manuskrip Mushaf Al-Qur’an
Koleksi Pura Pakualaman (Kajian Filologi)” ditulis oleh Ahmad Ulil
Albab.* “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Pangeran
Diponegoro (Kajian Filologi)” ditulis oleh Hanifatul Asna.!® Karya-karya
diatas mengkaji manuskrip dengan focus kajian serupa yakni filologi
dengan objek dan metode yang berbeda-beda. Terdapat penelitian yang
berbeda atas focus kajian yakni skripsi Atika Maulida terfokus pada kajian
kodikologi manuskrip; tesis Edi Prayitno terfokus pada kajian filologi dan
rasm mushaf menggunakan metode naskah tunggal, Muhammad Abdun

Nur Asysya’bani menggunakan metode naskah tunggal, metode ini juga

11 Muhammad Abdun Nur Asysya’bani, Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf
alQur’an H. Abdul Karim (Kajian Filologi), (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
SUNAN KALIJAGA, Yogyakarta, 2017).

12 |ka Maula Nur Fauziyah, Manuskrip Mushaf al-Qur’an HADRAT AL-SHAIKH KH. Ilyas
Penarip, (Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Tulungagung, Tulungagung,
2019).

13 Hikmatul Jazila Daroini, Sejarah Mushaf Al-Qur’an Wonosobo, (Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, Surakarta, 2018).

14 Ahmad Ulil Albab, Keragaman Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Pura Pakualaman
(Kajian Filologi), (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2019).

15 Hanifatul Asna, Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Pangeran
Diponegoro (Kajian Filologi), (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2017).
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digunakan pada skripsi Ika Maula Nur Fauziyah, sedangkan penelitian yang
serupa dengan Abdun ialah penelitian Hanifatul Asna; Hikmatul Jazila
Daroini terfokus pada kajian historisitas manuskrip; Ahmad Ulil Albab
menggunakan metode landasan dengan mengambil satu naskah yang
diunggulkan sebagai induk teks berdasarkan kualitasnya, metode ini juga
digunakan pada skripsi Edi Prayitno. Penelitian dengan ulasan Panjang dari
sisi historisitasnya ialah penelitian Muhammad Abdun Nur Asysya’bani,

Hanifatul Asna, dan Hikmatul Jazila Daroini.

Selain itu, terdapat beberapa jurnal yang meneliti manuskrip Al-

Qur’an menggunakan kajian filologi, sebagai berikut:

Terdapat penelitian manuskrip Al-Qur’an yang menggunakan objek
kajian dengan satu naskah yakni “Karakteristik Manuskrip Mushaf H.
Abdul Ghaffar di Madura” karya Tati Rahmayani.'® “Manuskrip Mushaf
Al-Qur’an Daun Lontar Koleksi Kiai Abdurrochim (Kajian Pemakaian
Rasm dan Qira’at)” karya Qona’ah Dwi Hastuti dan Moh. Abdul Kholiq
Hasan.!’ Sedangkan yang menggunakan objek kajian naskah yang lebih dari

satu yakni “Beberapa Aspek Penggunaan Rasm dan Tanda Tajwid Pada

16 Tati Rahmayani, Karakteristik Manuskrip Mushaf H. Abdul Ghaffar di Madura, (Nun,
Vol. 3, No. 2, 2017).

17 Qona’ah Dwi Hastuti dan Moh. Abdul Kholigq Hasan, Manuskrip Mushaf Al-Qur’an
Daun Lontar Koleksi Kiai Abdurrochim (Kajian Pemakaian Rasm dan Qira’at), (Profetika: Jurnal
Studi Islam, Vol. 21, No. 1, Juni 2020).
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Mushaf Kuno Lingga” karya Mustopa.'® “Mushaf Al-Qur’an Kuno di
Priangan: Kajian Rasm, Tanda Ayat, dan Tanda Waqaf” karya Jonni
Syatri.!® Karya Tati hampir serupa dengan karya Qona’ah dan rekannya,
sama-sama mengkaji satu naskah dengan menggunakan metode naskah
tunggal edisi kritis. Akan tetapi, perbedaan antara keduanya terletak pada
objek kajian dan focus kajiannya, Tati dengan objek kajian manuskrip
mushaf yang ditemukan di Dusun Gunung Malang, Sumenep, Jawa Timur
dengan focus kajian karakteristik dari aspek penaskahan dan sejarahnya;
sedangkan Qona’ah dan Moh. Abdul Kholiq dengan objek kajian manuskrip
mushaf koleksi Kiai Abdurrochim dengan fokus kajian rasm dan qira’at.
Karya Jonni memiliki fokus kajian serupa dengan karya Mustopa namun
terdapat perbedaan beberapa hal. Jonni yang secara deskriptif-komparatif
mengkaji mushaf berdasarkan penggunaan rasm, tanda ayat, tanda waqaf,
menunjukkan inkonsistensi penyalin dalam menggunakan rasm, antara
rasm imla’i dan rasm usmani. Penelitiannya memperlihatkan penandaan
ayat dan wagaf yang bervariasi antar satu mushaf dan yang lainnya.

Sedangkan Mustopa, menunjukkan bahwa manuskrip mushaf Kuno Lingga

18 Mustopa, Beberapa Aspek Penggunaan Rasm dan Tanda Tajwid Pada Mushaf Kuno
Lingga, (Suhuf, VVol. 8, No. 2, Juni 2015).

19 Jonni Syatri, Mushaf Al-Qur’an Kuno di Priangan: Kajian Rasm, Tanda Ayat, dan Tanda
Wagaf, (Suhuf, Vol. 6, No. 2, 2013).
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lebih cenderung menggunakan rasm imla’i serta tanda tajwid dan tanda

wagaf yang terbatas.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki fokus kajian berupa
Analisa karakteristik yang ada di dalam manuskrip mushaf Al-Qur’an Koto
Padang koleksi Museum Siginjai Jambi dari segi kodikologi maupun
tekstologi. Serta, representasi kebudayaan yang terkandung didalam

manuskrip tersebut.

F. Kerangka Teori
Kajian filologi terbagi menjadi dua pembahasan yaitu kodikologi
dan tekstologi.

1. Kodikologi

Kodikologi atau codicology, yang berasal dari dua bahasa codex
yang berasal dari Bahasa Latin, dan logia dari Bahasa Yunani. limu ini
diusulkan oleh Alphonse Dain pada tahun 1944 M, yang kemudian
populer pada tahun 1949 M dengan bukunya “Les Manuscript”.?
Nabilah  Lubis mendefinisikan kodikologi sebagai ilmu yang

mempelajari segala hal tentang naskah klasik.?! Kodikologi disebut

2 M. Ghozaly, “Ilmu Kodikologi” dalam www.academia.edu/5460404/Kodikologi,
diakses tanggal 08 Desember 2020.

2L M. Ghozaly, “Ilmu Kodikologi”, diakses tanggal 08 Desember 2020.
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dengan ilmu kodeks.?? dikologi merupakan ilmu yang mempelajari
seluk beluk naskah, yang antara lain meneliti umur naskah, perkiraan
penulis naskah, penyusun naskah, penyalin naskah, tempat penulisan,

bahan atau media dan alat tulisnya.

2. Tekstologi.

Tekstologi adalah ilmu yang mempelajari seluk beluk teks.
Objek kajiannya meliputi penjelmaan dan penurunan teks sebuah karya
sastra, penafsiran, dan pemahamannya.?® Dengan kata lain, tekstologi
itu studi sejarah teks. Dalam penjelasan dan penurunannya dapat
dibedakan menjadi tiga macam teks. Pertama, teks lisan yang pada
tradisi sastra rakyat disampaikan secara lisan dan dari mulut ke mulut.
Kedua, teks naskah tulisan tangan dengan huruf daerah. Ketiga, teks
cetakan yang mulai dikenal setelah seni cetak ditemukan. Dalam tradisi
penyampaiannya variasi bentuk dapat terjadi pada ketiga jenis teks.
Oleh karena itu, dibedakan pula tiga macam tekstologi yang masing-

masing meneliti sejarah teks lisan, tulisan tangan, dan cetakan.?* limu

22 Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori Filologi cet. 2 (Yogyakarta: Badan Penelitian
dan Publikasi (BPPF) Seksi Filologi Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, 1994), him. 56.
Penjelasan mengenai kodeks lihat pada Dwi Sulistyorini, Filologi: Teori dan Penerapannya
(Malang: Madani, 2015), him. 20.

2 Tanpa Nama, “Pendidikan Diktat Filologi”, dalam http:/staffnew.uny.ac.id/upload/
131412318/pendidikan/DIKTAT~Filologi_2.pdf, diakses tanggal 08 Mei 2020.

24 Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori Filologi cet. 2, him. 34.



14

kajian ini diperkenalkan oleh peneliti Rusia, Lichacev pada tahun 1917
M. Dalam penelitian filologi, ilmu ini dikenal dengan kegiatan kritik
teks.”® Dalam aspek ini meneliti yang antara lain penjelmaan dan
penurunan teks sebuah karya sastra, penafsiran, dan pemahamannya,
serta gagasan yang hendak disampaikan oleh penulis dalam bentuk
cerita.?® Dengan demikian filologi diperlukan dalam rangka upaya
mengungkap informasi masa lampau suatu masyarakat yang tersimpan

dalam peninggalan terdahulu.

Tulisan ini menggunakan pendekatan teori filologi yang
mencakup cabang ilmu tersebut, sehingga teori kodikologi digunakan
untuk menganalisis teks dari naskah mushaf kuno, sedangkan teori
tekstologi digunakan untuk menjelaskan seluk beluk yang berkaitan
dengan kondisi fisik naskah. llmu rasm dan gira’at sebagai bagian
disiplin ilmu-ilmu Al-Qur’an yang digunakan sebagai ilmu bantu dalam
penulisan kajian ini. Dalam rasm, penulis mencocokkan dengan enam

kaidah rasm usmani karya Ahsin Sakho Muhammad?’ yang bermuara

dalam

% Agus Supriatna, “Kajian Tekstologis Terhadap Naskah Kuno Masa’il as-Samarqandi”,

https://www.academia.edu/36942553/Kajian_Tekstologis_Terhadap_Naskah_Kuno_Masail_As_S
amargandi, diakses tanggal 08 Mei 2020.

2 Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori Filologi cet. 2, him. 57.

27 Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an, Cet. |1, 2019.
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pada rumusan As-Suyuthi?®. Sedangkan gira’at, menggunakan teori
usuli dan farsyi dengan menggunakan Thariq asy-Syatibiyah?® yang

merupakan salah satu jalur penyebaran cara membaca gira at tujuh.

Berbagai sisi penting mushaf kuno sampai saat ini belum banyak
diteliti, baik menyangkut teknik penulisannya, rasm, gira’at,
terjemahan bahasa daerah, maupun sisi visualnya. Para sarjanawan
Indonesia juga belum banyak yang melakukan penelitian dalam bidang
ini. Terlebih di Indonesia, tradisi pernaskahan pernah hidup dalam
berbagai suku bangsa, masing-masing memiliki ciri khas tersendiri,
termasuk media penulisannya. Dari sekian banyak naskah kuno yang
tersebar di seluruh Indonesia, masing-masing memiliki keunikan, yakni

setiap daerah memiliki materi yang berlainan untuk menulis naskah.

G. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yakni menyajikan

data yang sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh dari subjek

28 Jalaluddin Abdu ar-Rahman bin Abu Bakar AS-Syuthi, Al-Itqan fi ‘Ulumu al-Qur’an
(Beirut: Dar al-Kutub al - ‘Ilmiyyah, 2008).

2 Thariq artinya rangkaian sanad yang berakhir pada seorang qari’ dari generasi lebih akhir
(yakni, yang hidup sesudah perawi pertama dari qari’ tertentu).
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penelitian yang diamati. Data yang berkualitas adalah data yang diperoleh
melalui serangkaian analisis dengan menggunakan kerangka metodologi
penelitian. Sehingga Penelitian yang dilakukan lebih terarah dan

terfokuskan. Adapun metode yang digunakan penulis sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Manuskrip
Mushaf Qur’an Koleksi Museum Siginjai Jambi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-analisis dengan
menggunakan data primer yaitu Manuskrip Mushaf Qur’an Koleksi
Museum Siginjai Jambi. Data sekundernya adalah data, kajian, ilmu

bantu dalam menelisik karakterisitk manuskrip mushaf Qur’an.

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam upaya pengumpulan data yang bekaitan dengan historisitas
manuskrip serta karakteristiknya, penulis menggunakan langkah-
langkah, sebagai berikut :

a. Wawancara
Wawancara sebagai upaya mendekatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada informan. Tanpa wawancara, penulis
akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan
bertanya langsung. Adapun wawancara yang dilakukan adalah
wawancara tidak terstruktur, dimana di dalam metode ini

memungkinkan pertanyaan berlangsung dengan arah pertanyaan
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lebih terbuka, tetap fokus dan terencana, sehingga diperoleh
informasi yang kaya dan pembicaraan tidak kaku.*

Wawancara ini dilakukan kepada narasumber yang memiliki
keterkaitan dengan fokus kajian, seperti pengelola museum. Apabila
proses wawancara tidak memungkinkan untuk bertatap muka, maka
saran yang digunakan adalah dengan obrolan personal melalui via
telepon. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data secara luas dan
menyeluruh sesuai dengan sasaran.

b. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode utama pengumpulan
data yang paling alamiah dan paling banyak digunakan oleh para
peneliti lapangan. Sukmadinata dalam Hardani menyatakan bahwa
observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.3! Dalam
hal ini, penulis melakukan penelitian langsung terhadap manuskrip

mushaf al-Quran Koto Padang koleksi Museum Siginjai, Kota

% Hikmatul Jazila Daroini, Sejarah Mushaf al-Qur’an Wonosobo, (Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, Surakarta, 2018), him. 20.

31 penjelasan lengkapnya, lihat Hardani (dkk), Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif
cet. I, him. 124.
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Jambi. Pengamatan ini dilakukan untuk mengkaji karakteristik
manuskrip, terutama dalam aspek rasm dan gira’at. Dan demikian,
karakteristik penulisan manuskrip mushaf dapat terungkap.
c. Dokumentasi

Dalam melakukan observasi, penulis melakukan dokumentasi
digital guna mensiasati aksesbilitas manuskrip yang hanya boleh
dilihat di Museum dan diteliti melalui digital, sehingga tidak dapat
dipinjam selama penelitian berlangsung. Dokumentasi digital
tersebut, memudahkan penelitian berlangsung. Dokumentasi digital
tersebut, memudahkan peneliti untuk melakukan analisi lebih lanjut
terkait teknis penulisan, seperti rasm, qira’at, syakal, tanda waqaf,
simbol-simbol yang ada didalam manuskrip, dan lain-lain. Terlebih
dimasa pandemi Covid-19 seperti ini yang meminimalisir
pengunjung museum, oleh sebab itu, pihak museum hanya
memperbolehkan peneliti mengkaji manuskrip mushaf dengan

waktu terbatas saja.

3. Metode Pengolahan Data

Dalam penelitian, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
metode deskriptif-analitik dan interpretasi. Dari hasil pengumpulan data
pada langkah pertama, selanjutnya peneliti mendeskripsikan data-data
yang telah diperoleh baik terkait naskah maupun teksnya.

Pendeskripsian  naskah  terkait bentuk fisiknya, sedangkan
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pendeskripsian teks meliputi rasm, girg’at, tanda baca, waqaf,
iluminasi, dan simbol.

Adapun analisis dan interpretasi dilakukan terkait hal yang tidak
dapat diperoleh secara langsung saat pengumpulan data. Analisis dan

interpretasi dilakukan guna menelisik karakteristiknya.

H. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar penulisan ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu;
pendahuluan, isi, dan penutup. Tiga bagian itu kemudian dikembangkan
menjadi sub-bab dan masing-masing sub-bab terdiri dari beberapa kajian
yang saling berkaitan.

Bab pertama terdiri dari pendahuluan. Bab ini akan dibagi ke dalam
lima sub bab yang membahas beberapa poin penting dan menjadi pijakan
utama penulis dalam melakukan penelitian. Kelima sub bab tersebut antara
lain; latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, dan metode penelitian yang
digunakan untuk menunjang penelitian, dan sistematika pembahasan
sebagai gambaran umum keseluruhan penelitian ini.

Bab kedua membahas tentang konteks yang melatar belakangi
manuskrip. Dalam bab Il ini penulis akan menjelaskan Islam dan Melayu,
karakteristik Melayu Jambi, serta Islamisasi di Jambi dan tentang kajian
manuskrip Al-Qur’an yang ada di Indonesia. Yang mana Bab Il ini akan

menjadi kerangka untuk bab selanjutnya.
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Bab ketiga membahas tentang aspek kodikologi manuskrip. Dalam
pembahasan pada bab ini akan dijelaskan mengenai inventarisasi naskah
manuskrip, dan deskripsi manuskrip (kodikologi) meliputi: kode koleksi,
judul manuskrip, penyalin, tahun penyalinan, tempat penyalinan, alas
naskabh, jilid, cap kertas (Watermark), garis tebal dan tipis, jumlah halaman
kosong, jumlah baris dalam setiap halaman, ukuran naskah, ukuran teks,
kata alihan, iluminasi, aksara, Bahasa, warna tinta, kondisi naskah, kolofon,
dan sampul. Model deskripsi naskah yang digunakan merupakan standar
Model Deskripsi Bidang Akusisi Perpustakaan Nasional RI.

Bab keempat membahas tentang karakteristik manuskrip mushaf Al-
Qur’an Koto Padang yang ditinjau dari aspek rasm, gira’at, tanda baca,
nama surat, simbol, dan iluminasi yang terdapat pada manuskrip yang
diteliti.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan
sekaligus sebagai jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian ini.

Selanjutnya juga diungkapkan saran-saran dan kata penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang tertulis pada bagian ini merupakan jawaban atas
rumusan masalah yang ada pada bab 1, hasilnya sebagai berikut:
Karateristik mushaf Al-Qur’an Koto Padang dapat dilihat dari
perspektif kodikologi dan tekstologi, yaitu:
Secara kodikologi manuskrip ini memiliki panjang 20 cm dan lebar
29,5 cm serta memiliki ketebalan 6,5 cm atau 620 halaman. Manuskrip
tersebut ditulis di atas kertas Eropa berwarna krem (creamy) dengan
watermark berbentuk perisai dan countermark VVC. Penggunaan tinta dalam
penulisannya didominasi dengan warna hitam, merah dan kuning keemasan.
Warna hitam digunakan untuk menulis rasm, harakat dan catchwords (kata
alihan). Warna merah digunkan untuk penulisan tanda wagaf, tanda tajwid,
tanda qira’at, rubrikasi, dan lingkaran pada pergantian ayat. Sedangkan,
tinta berwarna kuning keemasan digunakan sebagai warna pengisi pada
bulatan pergantian ayat tersebut. Pada manuskrip mushaf Al-Qur’an Koto
Padang juga mempunyai iluminasi dekoratif berbentuk floral yang ada pada
bagian awal mushaf. Yaitu, pada Q.S Al-Fatihah dan beberapa ayat Q.S Al-

Bagarah.
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Corrupt terbanyak dalam penulisan manuskrip mushaf Al-Qur’an
Koto Padang terdapat pada dabt (harakat atau tanda baca) secara berurutan
yaitu, fathah bergelombang yakni tanda mad ja’iz munfasil secara
haplografi dan ditografi, penulisan harakat fathah gaimah baik yang ada
terdapat pada fathah, dammah, dan kasrah, serta peletakan tanda pergantian
ayat. Banyaknya kesalahan dari penulisan huruf dan harakat serta terdapat
beberapa kesalahan letak pergantian ayat, diasumsikan bahwa penyalinan
mushaf didasari pada hafalan Al-Qur’an dan ketidak telitian penyalin.

Secara tekstologi manuskrip mushaf Al-Qur’an Koto Padang dapat
ditinjau dari beberapa aspek vyaitu: 1) Rasm yang digunakan dalam
penulisan mushaf Al-Qur’an Koto Padang tidak memiliki kesamaan dengan
rasm usmani, meskipun beberapa ayat ditemukan menggunakan rasm
usmani. 2) Qira’at yang digunakan mushaf Al-Qur’an Koto Padang adalah
‘Ashim Riwayat Hafs. 3) Tanda baca yang ada didalam mushaf Al-Qur’an
Koto Padang sama seperti tanda baca pada Al-Qur’an pada umumnya, akan
tetapi memiliki kesamaan dengan Al-Qur’an Timur Tengah yang mana pada
tanda sukun berbentuk bulat penuh. 4) Tanda wagaf yang digunakan dalam
mushaf Al-Qur’an Koto Padang memiliki banyak kesamaan dengan tanda
wagaf yang digunkana pada Al-Qur’an Timur Tengah. 5) Simbol pergantian
ayat pada mushaf Al-Qur’an Koto Padang menggunakan lingkaran
berwarna merah dengan sebuah titik hitam didalamnya serta tinta kuning
keemasan sebagi pengisi lingkaran tersebut. 6) Simbol pergantian juz dalam

mushaf Al-Qur’an Koto Padang hanya ditandai dengan awal ayat yang
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ditulis tebal berwarna hitam dan ada beberapa yang berwarna merah. 7)
Penamaan surah dalam mushaf Al-Qur’an Koto Padang memiliki perbedaan
dengan standar rasm usmani, seperti perbedaan nama surah, tidak konsisten
dalam penulisan tasydid, dan perbedaan tanda baca.

Berdasarkan karakteristik tersebut, manuskrip mushaf Al-Qur’an
Koto Padang merupakan keinginan penyalin untuk mengajarkan bacaan Al-
Qur’an kepada masyarakat sekitar. Hal ini dapat dilihat dari iluminasinya
yang hanya ada di bagian depan mushaf yang sangat berbeda dengan Al-
Qur’an yang dimiliki kesultanan yang memiliki iluminasi yang ekslusif

karena sebagai teks sakral dan dianggap sebagai benda pusaka.

. Saran

Setelah melakukan penelitian, peneliti memiliki beberapa saran
kepada beberapa pihak, di antaranya:
1. Filolog

a. Melakukan pra-riset sebelum melakukan penelitian agar
mendapatkan objek penelitian yang tepat dan hasil yang
komperehensif.

b. Mematuhi prosedur penelitian diawali dari perizinan, pada
saat penelitian menjaga kesterilan tangan atau menggunakan
sarung tangan, memperlakukan naskah secara hati-hati
sesuai dengan dtandar operasional dalam ilmu filologi serta

selalu menjaga nuansa akademis.
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c. Diperlukan integrasi keilmuwan agar ilmu filologi lebih
efektif dalam melakukan penelitian naskah seperti
penggunaan senyawa kimia seperti radio karbon atau uji
coba Cy4 untuk mengetahui usia alas penulisan yang terbuat
daro kulit hewan, antropologi naskah maupun penelitian
lanjutan lainnya.

2. Petugas Museum

a. Memastikan kesterilan ruangan dari segala sesuatu yang
mengurangi kondusifitas ruangan.

b. Upaya digitalisasi naskah secara bertahap sangat diperlukan
untuk meminimalisasi kerusakan naskah dan faktor
intensitas penggunaan naskah.

c. Melakukan katalogisasi naskah-naskah yang tersimpan,
sehingga dapat memudahkan dalam melakukan inventarisasi

naskabh.
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